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ABSTRACT
IDENTIFIKASI PARASIT NEMATODA GASTROINTESTINAL   ORANGUTAN SUMATERA (Pongo abelii) DI
KARANTINA  
 BATU MBELIN, SIBOLANGIT  PROVINSI
 SUMATERA UTARA
ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi serta mengetahui jenis-jenis parasit gastrointestinal pada feses Orangutan sumatera
(Pongo abelii) yang berada di Karantina Batu Mbelin Sibolangit, Provinsi Sumaetra utara. Sampel yang diambil berupa feses dari
30 ekor Orangutan sumatera yang berada di Karantina Batu Mbelin Sibolangit, Provinsi Sumatera utara. Kemudian sampel feses
segar diawetkan dengan menggunakan cairan SAF (Sodium-Acid-Formalin). Selanjutnya sampel feses diperiksa di Laboratorium
Parasitologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Metode Pemeriksaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji Sentrifus dan uji Sedimentasi untuk mengetahui keberadaan parasit gastrointestinal. Data yang diperoleh dianalisis secara
deskriptif. Hasil pemeriksaan laboratorium dari 30 sampel feses Orangutan Sumatera, 10 sampel positif ditemukan parasit
gastrointestinal jenis Ascaris sp., 24.6%  dan Hookworm 6.6%. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat parasit
gastrointestinal  Ascaris sp., dan Hookworm pada 10 sampel feses Orangutan Sumatera (Pongo Abelii) semi liar di Karantina Batu
Mbelin sibolangit, Provinsi Sumatera utara.  
Identification of Gastrointestinal nematodes  Parasites in Sumatran Orangutans (Pongo Abelii) in Quarantine  Center at Batu
Mbelin,
 SibolangitNorth Sumatra Province
ABSTRACT
The aim of this reseacch was to obtain information and to identifty the types of gastrointestinal nematodes parasites in feces in
Orangutan  Quarantine  Center at Batu Mbelin, Sibolangit North Sumatra Province. The sample taken was feces of 30 sumatran
Orangutans lived at nature reserve region in Orangutan  Quarantine Center at Batu Mbelin, Sibolangit. The fres sampesl was
preserved using SAFâ€™s liquid (Sodium-acetic-formaldehide. Then, examined at Parasitology Laboratory, Faculty of Veterinary
Medicine, Syiah Kuala University. Centrifuge and Sedimentation methode were used in this research to know the presence of
gastrointestinal nematodes parasites. The data were analyzed descriptively. The result showed that from 30 samples of Sumatran
Orangutan feses, 10 samples positif with gastrointestinal nematodes worm egg with a single type of infection by Ascaris sp.
(26,6%) and Oesophagostomumsp. (6,6%). Double type of infection by Ascaris sp. and Oesophagostomum sp. (0%). This research
was concluded that gastrointestinal nematodes Ascaris sp. and Oesophagostomum sp. 10 samples feses in Orangutan  Quarantine 
Center at Batu Mbelin, Sibolangit North Sumatra Province.  
